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Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tanaman Belimbing 

wuluh 
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Lampiran 1. Lanjutan…. 
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Lampiran 1. Lanjutan…. 
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Lampiran 2. Sertifikat Biakan Murni dari Bagian Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang 

 

A.  Bakteri Staphylococcus aureus  
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Lampiran 2. Lanjutan…. 

B. Bakteri Bacillus sp 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penerimaan Bahan Baku Tetrasiklin HCl 

dari PT. Phapros Tbk Semarang 
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Lampiran 3. Lanjutan…. 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Bagian 

Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Wahid Hasyim 
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Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji Untuk Aktivitas 

Antibakteri Pendahuluan 

 

A. Pembuatan seri konsentrasi tetrasiklin 

Larutan stok tetrasiklin konsentrasi 10 mg/mL 

1. Seri Konsentasi untuk bakteri 

Bacillus sp 

 

a. Konsentrasi 0,05 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10  x V1 = 0,05 x 1 

V1 = 0,005 mL = 5 µL 

 

b. Konsentrasi 0,1 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10  x V1 = 0,1 x 1 

V1 = 0,01 mL = 10 µL 

 

c. Konsentrasi 0,15 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10  x V1 = 0,15 x 1 

V1 = 0,015 mL = 15 µL 

 

d. Konsentrasi 0,2 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10  x V1 = 0,2 x 1 

V1 = 0,02 mL = 20 µL 

 

e. Konsentrasi 0,25 mg/mL 

C1 x V1 = C2   x V2 

10  x V1 = 0,25 x 1 

V1 = 0,025 mL = 25 µL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Seri Konsentasi untuk bakteri 

Stapylococcus aureus 

 

a. Konsentrasi 0,5 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10  x V1 = 0,5 x 1 

V1 = 0,05 mL = 50 µL 

 

b. Konsentrasi 1 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10 x V1 = 1 x 1 

V1 = 0,1 mL = 100 µL 

 

c. Konsentrasi 1,5 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10  x V1 = 1,5 x 1 

V1 = 0,15 mL = 150 µL 

 

d. Konsentrasi 2 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10  x V1 = 2 x 1 

V1 = 0,2 mL = 200 µL 

 

e. Konsentrasi 2,5 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

10  x V1 = 2,5 x 1 

V1 = 0,25 mL = 250 µL 
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Lampiran 5. Lanjutan…. 
 

 

B.  Pembuatan seri konsentrasi ekstrak etanol daun belimbing wuluh  

 Larutan stok ekstrak etanol daun belimbing wuluh konsentrasi 2500 mg/ml

1. Seri Konsentasi untuk bakteri 

Bacillus sp 

 

a. Konsentrasi 300 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500  x V1 = 300 x 1 

V1  = 0,12 mL = 120 µL 

 

b. Konsentrasi 350 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500 x V1 = 350 x 1 

V1 = 0,14 mL = 140 µL 

 

c. Konsentrasi 400 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500 x V1 = 400 x 1 

V1 = 0,16 mL = 160 µL 

 

d. Konsentrasi 450 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500 x V1 = 450 x 1 

V1 = 0,18 mL = 180 µL 

 

e. Konsentrasi 500mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500  x V1 = 500 x 1 

V1 = 0,2 mL = 200 µL 

2. Seri konsentrasi untuk bakteri 

Stapylococcus aureus  

 

a. Konsentrasi 500 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500 x V1 = 500 x 1 

V1 = 0,2 mL = 200 µL 

 

b. Konsentrasi 1000 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500 x V1 = 1000 x 1 

V1 = 0,4 mL = 400 µL 

 

c. Konsentrasi 1500 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500 x V1 = 1500 x 1 

V1 = 0,6 mL = 600 µL 

 

d. Konsentrasi 2000 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500 x V1 = 2000 x 1 

V1 = 0,8 mL = 800 µL 

 

e. Konsentrasi 2500 mg/mL 

C1 x V1 = C2 x V2 

2500 x V1 = 2500 x 1 

V1 = 1 mL = 1000 µL 
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Lampiran 6. Konversi Perhitungan Larutan Uji dalam Satuan µg/disk 

 

A. Konversi Larutan Uji Tetrasiklin  

1. Konversi larutan uji untuk Bacillus sp 

a. Konsentrasi larutan uji : 0,05 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  50 µg /1000 µL  = 0,5 µg/ 10 µL = 0,5 µg/disk 

 

b.  Konsentrasi larutan uji : 0,1 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  100 µg /1000 µL  = 1 µg/ 10 µL = 1 µg/disk 

 

c. Konsentrasi larutan uji : 0,15 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  150 µg 1000 µL  = 1,5 µg/ 10 µL = 1,5 µg/disk 

 

d. Konsentrasi larutan uji : 0,2 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  200 µg /1000 µL  = 2 µg/ 10 µL = 2 µg/disk 

 

e. Konsentrasi larutan uji : 0,25 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  250 µg /1000 µL  = 2,5 µg/ 10 µL = 2,5 µg/disk 

  

2. Konversi larutan uji untuk Staphylococcus aureus 

a. Konsentrasi larutan uji : 0,5 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  500 µg /1000 µL  = 5 µg/ 10 µL = 5 µg/disk 

 

b. Konsentrasi larutan uji : 1 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  1000 µg /1000 µL  = 10µg/ 10 µL = 10 µg/disk 

 

c. Konsentrasi larutan uji : 1,5 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  1500 µg /1000 µL  = 15 µg/ 10 µL = 15 µg/disk 

 

d. Konsentrasi larutan uji : 2 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  2000 µg /1000 µL  = 20 µg/ 10 µL = 20 µg/disk 

 

e. Konsentrasi larutan uji : 2,5 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  2500 µg /1000 µL  = 25 µg/ 10 µL = 25 µg/disk 
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Lampiran 6. Lanjutan… 

 

B. Konversi Larutan Uji Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh (EEDBW) 

1. Konversi larutan uji untuk Bacillus sp 

a. Konsentrasi larutan uji : 300 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  300000 µg /1000 µL  = 3000 µg/ 10 µL = 3000 µg/disk 

 

b.  Konsentrasi larutan uji : 350 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  350000 µg /1000 µL  = 3500 µg/ 10 µL = 3500 µg/disk 

 

c. Konsentrasi larutan uji : 400 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  400000 µg /1000 µL  = 4000 µg/ 10 µL = 4000 µg/disk 

 

d. Konsentrasi larutan uji : 450 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  450000 µg /1000 µL  = 4500 µg/ 10 µL = 4500 µg/disk 

 

e. Konsentrasi larutan uji : 500 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  500000 µg /1000 µL  = 5000 µg/ 10 µL = 5000 µg/disk 

  

2. Konversi larutan uji untuk Staphylococcus aureus 

a. Konsentrasi larutan uji : 500 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  500000 µg /1000 µL  = 5000 µg/ 10 µL = 5000 µg/disk 

 

b. Konsentrasi larutan uji : 1000 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  1000000 µg /1000 µL  = 10000 µg/ 10 µL = 10000 µg/disk 

 

c. Konsentrasi larutan uji : 1500 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  1500000 µg/1000 µL  = 15000 µg/ 10 µL = 15000 µg/disk 

 

d. Konsentrasi larutan uji : 2000 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  2000000 µg/1000 µL  = 20000 µg/ 10 µL = 20000 µg/disk 

 

e. Konsentrasi larutan uji : 2500 mg/mL 

    Volume pemipetan  per-disk adalah 10 µL, maka : 

  2500000 µg/1000 µL  = 25000 µg/ 10 µL = 25000 µg/disk 
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Lampiran 7. Gambar Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Pendahuluan terhadap 

Staphylococcus aureus 
 

        
             (A)             (B) 

Hasil Uji Pendahuluan Tetrasiklin (A) dan Ekstrak Etanol Daun Belimbing Wuluh 

(B) terhadap Staphylococcus aureus, dengan diameter disk 6 mm. 

 

Keterangan : 

T1  = Tetrasiklin konsentrasi 5 µg/disk 

T2 = Tetrasiklin konsentrasi 10 µg/disk 

T3 = Tetrasiklin konsentrasi 15 µg/disk 

T4  = Tetrasiklin konsentrasi 20 µg/disk 

T5  = Tetrasiklin konsentrasi 25 µg/disk 

E1 = Ekstrak Etanol  DBW konsentrasi 5000 µg/disk 

E2  = Ekstrak Etanol  DBW konsentrasi 10000 µg/disk 

E3 = Ekstrak Etanol  DBW konsentrasi 15000 µg/disk 

E4 = Ekstrak Etanol  DBW konsentrasi 20000 µg/disk 

E5 = Ekstrak Etanol  DBW konsentrasi 25000 µg/disk 

KNT = Kontrol Negatif Tetrasiklin (Aquadest steril)  

KNE = Kontrol Negatif Ekstrak (Larutan DMSO 20%) 
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Lampiran 8. Data Nilai DDH dari Kombinasi Tetrasiklin dan Ekstrak Etanol 

Daun Belimbing Wuluh, dengan diameter disk 6mm 

 

1. Pada Staphylococcus aureus 

Bahan Uji Nilai Diameter Daerah Hambat (mm) 

R1 R2 R3 Rata-rata ± SD 

K1 

K2 

K3 

Tetrasiklin 10 µg/disk 

EEDBW 15000 µg/disk 

10,6 

10,3 

9,8 

10,8 

10,1 

10,5 

10,5 

9,6 

10,8 

10,1 

10,5 

10,3 

9,6 

10,6 

10,2 

10,53  ± 0,12 

10,37  ± 0,06 

9,67  ± 0,16 

10,73  ± 0,12 

10, 13  ± 0,06 

DMSO 20% - - - - 

Aquadest steril - - - - 

 
Keterangan :  

K1            = Kombinasi Ekstrak etanol daun belimbing wuluh : Tetrasiklin = 25 :75 

K2            = Kombinasi Ekstrak etanol daun belimbing wuluh : Tetrasiklin = 50 :50 

K3            = Kombinasi Ekstrak etanol daun belimbing wuluh : Tetrasiklin = 75 :25 

R1  = Replikasi 1 

R2  = Replikasi 2 

R3  = Replikasi 3 

DMSO = Larutan Dimetyl Sulfoksida konsentrasi 20%      
-     = Tidak terbentuk zona hambat di sekeliling cakram kertas 

 

2. Pada Bacillus sp  

Bahan Uji Nilai Diameter Daerah Hambat (mm) 

R1 R2 R3 Rata-rata ± SD 

K1 

K2 

K3 

Tetrasiklin 0,5 µg/disk 

EEDBW 3500 µg/disk 

10,9 

9,3 

9,2 

10,8 

10,55 

11 

9,55 

9,3 

11 

10,6 

10,8 

9,4 

9,2 

11 

10,55 

10,90  ± 0,10 

9,42  ± 0,13 

9,23  ± 0,06 

10,93  ± 0,12 

10, 57  ± 0,03 

DMSO 20% 0 0 0 0 

Aquadest steril 0 0 0 0 

 
Keterangan :  

K1            = Kombinasi Ekstrak etanol daun belimbing wuluh : Tetrasiklin = 25 :75 

K2            = Kombinasi Ekstrak etanol daun belimbing wuluh : Tetrasiklin = 50 :50 

K3            = Kombinasi Ekstrak etanol daun belimbing wuluh : Tetrasiklin = 75 :25 

R1  = Replikasi 1 

R2  = Replikasi 2 

R3  = Replikasi 3 

DMSO = Larutan Dimetyl Sulfoksida konsentrasi 20%      
-     = Tidak terbentuk zona hambat di sekeliling cakram kertas 
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Lampiran 9. Analisis Statistik 

 

1. Pada Staphylococcus aureus  

 

a. Hasil Uji Normalitas  

Tests of Normality
b,c

 

Perlakuan 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

TE 10 µg/disk 

EEDBW 15000 µg/disk 

K1 

K2 

K3 

.385 

.385 

3 . .750 3 .000 

3 . .750 3 .000 

.385 

.385 

3 . .750 3 .000 

3 . .750 3 .000 

.385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Nilai sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal 

 

b. Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.476 6 14 .002 

Nilai sig. < 0,05 maka data tidak homogen 

  

c. Hasil Uji Kruskall wallis 

Test Statistics
a,b

 

 DDH (mm) 

Chi-Square 19.626 

Df 6 

Asymp. Sig. .003 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan yang bermakna, selanjutnya  dilakukan pengujian 

Mann-Whitney untuk mengetahui perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan.  
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Lampiran 9. Lanjutan… 

 

d. Hasil Uji Mann-Whitney 

1)Tetrasiklin dengan EEDBW 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U 

Wilcoxon W 
.000 

6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

 2) Tetrasiklin dengan K1 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .500 

Wilcoxon W 6.500 

Z -1.826 

Asymp. Sig. (2-tailed) .068 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. > 0,05 maka  tidak ada 

perbedaan bermakna 

 

3) Tetrasiklin dengan K2 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. < 0,05 maka  ada perbedaan 

bermakna 

4) Tetrasiklin dengan K3 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig.< 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

5) EEDBW dengan K1 
 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig.< 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

6) EEDBW dengan K2 
 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig.< 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 
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Lampiran 9. Lanjutan.... 

 

7) EEDBW dengan K3 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.121 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034 

Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig.< 0,05 maka ada 

perbedaan bermakna 

 

8) K1 dengan K2 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U 1.000 

Wilcoxon W 7.000 

Z -1.650 

Asymp. Sig. (2-tailed) .099 

Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)] 
.200

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. > 0,05 maka tidak ada 

perbedaan bermakna 

 

9) K1 dengan K3 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig.< 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

10) K2 dengan K3 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig.< 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 
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Lampiran 9. Lanjutan….. 

 

2. Pada Bacillus sp 

 

a. Hasil Uji Normalitas  

Tests of Normality
b,c

 

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

TE 0,5 µg/disk .385 3 . .750 3 .000 

EEDBW 3500 µg/disk .385 3 . .750 3 .000 

K1 .175 3 . 1.000 3 1.000 

K2 .219 3 . .987 3 .780 

K3 .385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

Nilai sig. < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal 

 

 

 

b. Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

DIAMETER DAERAH HAMBAT  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.627 6 14 .009 

Nilai sig. < 0,05 maka data tidak homogen 

 

c. Hasil Uji Kruskall-Wallis 

Test Statistics
a,b

 

 DDH (mm) 

Chi-Square 19.724 

Df 6 

Asymp. Sig. .003 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan yang bermakna, selanjutnya  dilakukan pengujian 

MannWhitney untuk mengetahui perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan.  
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Lampiran 9. Lanjutan…. 

 

d. Hasil Uji Mann-Whitney  

1) Tetrasiklin dengan EEDBW 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH   

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

2) Tetrasiklin dengan K1  

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U 3.500 

Wilcoxon W 9.500 

Z -.471 

Asymp. Sig. (2-tailed) .637 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.700

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH  

Nilai sig. > 0,05 maka tidak ada 

perbedaan bermakna  

 

3) Tetrasiklin dengan K2 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH  

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

4) Tetrasiklin dengan K3 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH  

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

5) EEDBW dengan K1 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

6) EEDBW dengan K2 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 
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Lampiran 9. Lanjutan…. 

 

7) EEDBW dengan K3 
 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH  

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

8) K1 dengan K2 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig.≤ 0,05 maka  ada perbedaan 

bermakna 

 

 

 

 

 

 

9) K1 dengan K3 

 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH 

Nilai sig. < 0,05 maka ada perbedaan 

bermakna 

 

10) K2 dengan K3 

Test Statistics
b
 

 DDH (mm) 

Mann-Whitney U .500 

Wilcoxon W 6.500 

Z -1.798 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.072 

Exact Sig. [2*(1-

tailed Sig.)] 
.100

a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: DDH  

Nilai sig. > 0,05 maka tidak ada 

perbedaan bermakna 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

1. Proses Pembuatan Simplisia Daun Belimbing Wuluh  

 

            
(a)           (b)                  (c) 

 

                 
     (d)                     (e)              (f) 

Keterangan : 

(a) = Pemanenan Daun Belimbing wuluh segar 

(b) = Sortasi basah daun belimbing wuluh 

(c) = Pengeringan menggunakan almari pengering 

(d) = Penimbangan  simplisia 

(e) = Proses pembuatan serbuk simplisia 

(f) = Serbuk simplisia yang sudah dihasilkan 
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Lampiran 10. Lanjutan…. 

 

 
2. Proses Maserasi    3. Proses pengentalan ekstrak  

 

4. Proses Uji Aktivitas Antibakteri 

a. Proses pembuatan media 

        
            (a)   (b)           (c) 

 

  
      (d) 

Keterangan : 

(a) = Pembuatan Media NA (Nutrient Agar ) 

(b) = Pembuatan Media MHA (Mueller Hinton Agar) 

(c) = Pembuatan Media BHI (Braint Heart Infusion) 

(d) = Pengukuran pH media NA, BHI dan MHA yaitu      

sekitar 7 
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Lampiran 10. Lanjutan…. 

 

 b. Proses sterilisasi alat dan bahan 

 
 

c. Hasil Peremajaan bakteri 

                
(a)                              (b) 

Keterangan : 

(a)= Hasil Peremajaan bakteri Staphyloccus aureus  

(b)= Hasil Peremajaan bakteri Bacillus sp 
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Lampiran 10. Lanjutan….  

 

d. Hasil Suspensi bakteri yang sudah disetarakan dengan standar Mc Farland  

 

                 
(a)               (b) 

Keterangan : 

(a)  = Suspensi bakteri Bacillus sp yang telah disetarakan dengan standar Mc Farland 

(b) = Suspensi bakteri Staphylococcus aureus yang telah disetarakan dengan standar 

  Mc Farland 

 

e. Proses Pengukuran Diameter Daerah Hambat (DDH) 

 

-  


